A. JUDUL: 
Mendulang Rupiah dari Buih (Burger Sirih) sebagai Kreasi Makanan Sehat Pencegah Timbulnya Plak pada Gigi
B. LATAR BELAKANG 
Dewasa ini, kemajuan usaha makanan terutama yang bergerak dalam bidang makanan siap saji mengalami peningkatan yang signifikan. Orang-orang yang memiliki suatu kesibukan tiap harinya akan lebih memilih memesan atau membeli makanan siap saji, karena mereka lebih mementingkan waktu untuk bekerja atau belajar. Berdasarkan survey yang dilakukan pada salah satu kelas di lingkungan kampus UNNES, dari jumlah 30 orang ternyata 20 orang memilih memesan atau membeli makanan siap saji daripada memasak sendiri. Dengan data tersebut peluang usaha makanan siap saji memang sangat menjanjikan. Salah satu jenis makanan siap saji adalah burger. Burger diasumsikan sebagai makanan Western (orang barat) yang belum familiar untuk lidah orang Semarang, tetapi dengan kreasi pemberian pasta sirih yang ditaruh di dalam burger, ini akan menarik minat mahasiswa dan masyarakat Semarang untuk mencobanya. Alasannya adalah daun sirih adalah tanaman yang berguna terutama pada daun sirih untuk menghilangkan plak pada gigi serta untuk memperkuat gigi tersebut. Dengan belum adanya suatu kreasi burger seperti ini, maka muncul suatu gagasan untuk membuat proposal ini. 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peluang pasar dari burger sirih tersebut? 

2. Bagaimana strategi pemasaran burger sirih tersebut? 

D. TUJUAN 
Tujuan yang diharapkan dari penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peluang pasar dari burger sirih. 

2. Untuk menganalisis strategi pemasaran burger sirih.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dalam penyusunan proposal ini, yaitu: 

1. Terciptanya suatu usaha yang manghasilkan profit menjanjikan berupa burger kreatif dan inovatif. 

2. Adanya produksi makanan yang baik untuk kesehatan masyarakat. 

3. Adanya strategi produksi dan pemasaran burger sirih yang tepat. 

F. KEGUNAAN 
Kegunaan yang diharapkan dari pembuatan proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan peluang usaha yang baru dan profitable bagi mahasiswa. 

2. Meningkatkan ekonomi mahasiswa disamping merupakan salah satu solusi alternatif untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
G.1 Peluang Usaha 
Kemajuan usaha makanan siap saji dewasa ini memiliki prospek yang sangat menjanjikan. Hal ini dikarenakan adanya kesibukan kerja untuk sebagian mayarakat yang menyebabkan adanya keterbatasan waktu, termasuk dalam hal membuat makanan. Karena hal tersebut, maka usaha makanan siap saji sangat diminati oleh kalangan masyarakat dan juga para mahasiswa. Di Semarang banyak yang menjual makanan siap saji akan tetapi belum ada yang menjual Buih (burger sirih) ini. Menimbang hal itu pemasaran gerih ( burger sirih ) ini akan dipusatkan di sekitar lingkungan kampus Unnes dengan mahasiswa sebagai sasaran utama. 

G.2 Strategi Produksi 
Proses pembuatan burger sirih ini hampir sama dengan pembuatan burger-burger pada umumnya, akan tetapi yang membedakannya adalah pembuatan pasta yang terbuat dari bahan utama berupa daun sirih. Pertama-tama daun sirih dihaluskan dengan menggunakan blender, kemudian dicampur dengan daun seledri yang sudah dihaluskan, aduk sampai rata. Setelah itu, dilakukan proses pembuatan burger yang terdiri dari roti, daging sapi, sawi, tomat, saos, dan pasta sirih yang menjadi ciri khas produk ini. 

G.3 Strategi Promosi dan Pemasaran 
Promosi burger sirih ini akan dilakukan dengan melakukan pengenalan langsung kepada para konsumen dengan membagikan beberapa burger gratis kepada konsumen sebagai promosi awal. Selain itu, juga akan dibuat beberapa selebaran yang akan dibagikan di sekitar lingkungan kampus Unnes. 

Setelah melakukan promosi produk, burger sirih akan dipasarkan dengan menyewa sebuah tempat yang cukup strategis di area kampus Unnes. Usaha pemasaran online juga menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan dan mengembangkan usaha ini. Selain itu juga dapat dipsarkan dengan membuat kantin kejujuran dimana Buih dijual setiap hari perkuliahan di setiap gedung yang ada di kampus Unnes.

G.4 Persaingan Usaha 
Usaha Buih ( burger sirih ) ini merupakan suatu usaha kreasi burger yang bersifat baru dikalangan masyarakat khususnya mahasiswa, walaupun terdapat banyak makanan siap saji lainnya yang ada di lingkungan kampus Unnes, tetapi belum ada yang seperti ini. Oleh sebab itu, maka tidak akan ada persaingan usaha dalam hal produk yang sama. Dibandingkan dengan usaha makanan siap saji lainnya, produk ini memiliki keunggulan utama. Keunggulan tersebut adalah pastanya yang terbuat dari bahan dasar sirih sehingga bermanfaat sebagai pencegah timbulnya plak pada gigi, sehingga dapat menarik minat konsumen untuk membeli burger sirih ini
. 

H. METODE PELAKSANAAN 
H.1 Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan dalam penyusunan proposal ini dapat dinyatakan dalam diagram berikut: 

TAHAPAN 
TAHAP AWAL 
· Persiapan bahan baku
· Persiapan peralatan operasional 

LUARAN 
LUARAN KEGIATAN 
· Persiapan bahan baku 

· Persiapan peralatan operasional 

LUARAN KEGIATAN 
· Dihasilkan produk yang siap dipasarkan 

· Adanya pemasaran produk bersama mitra usaha 

TAHAP INTI 
· Pembuatan produk 

· Promosi produk bersama mitra usaha 

· Pemasaran produk 

LUARAN KEGIATAN 
· Adanya analisis laba atau rugi dalam pemasaran produk 

· Dihasilkannya produk dengan kualitas yang lebih baik 

TAHAP AKHIR 
· Evaluasi pemasaran 

· Evaluasi kualitas produk 

· Perbaikan mutu produk 

H.2 Strategi Usaha 
H.2.1 Strategi Promosi 
Promosi burger sirih ini akan dilakukan secara offline dan online. Promosi secara offline dapat melalui media massa cetak (koran, majalah, selebaran, dsb.). Serta dengan cara word of mouth. Promosi secara online dilakukan melalui media internet, seperti: facebook, twitter, dan blogs. Produksi produk ini juga menerapkan pengenalan langsung kepada para konsumen dengan membagikan beberapa burger gratis kepada konsumen sebagai promosi awal. Hal ini bertujuan menarik minat konsumen, sehingga proses pengenalan produk berlangsung semakin cepat. 

H.2.2 Strategi Produksi 
Proses pembuatan burger sirih ini hampir sama dengan pembuatan burger-burger pada umumnya, hanya saja yang membedakannya adalah pembuatan pasta yang terbuat dari bahan utama berupa daun sirih. Pertama-tama daun sirih dihaluskan dengan menggunakan blender, kemudian dicampur dengan daun seledri yang sudah dihaluskan juga sampai rata. Setelah itu dilakukan proses pembuatan burger yang terdiri dari roti, daging sapi, sawi, tomat, saos, dan pasta sirih yang menjadi ciri khas produk ini. 

H.2.3 Strategi Pemasaran 
Setelah melakukan promosi produk, produk akan mulai dipasarkan dengan menyewa sebuah tempat yang strategis di area kampus Undiksha. Selain itu, pemasaran juga akan dilakukan secara online, dengan tujuan untuk lebih mengembangkan usaha ini. Produk yang akan dijual adalah gerih (burger sirih) small size dengan jumlah 800 buah per bulan. 

H.3 Analisis Usaha 
H.3.1 Perincian Biaya Produksi 
a. Biaya Produksi (BP) 
a.1 Biaya tetap (BT) 
Adapun perincian biaya tetap yang diperlukan dalam usaha pembuatan 800 buah burger sirih, yaitu: 

	No. 
	Jenis Modal Kerja 
	Jumlah 
	Harga Satuan 
	Harga Total 

	1 
	Sirih 
	50 ikat 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 250.000,- 

	2 
	Daun Seledri 
	25 ikat 
	Rp. 4.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	3 
	Roti 
	400 buah 
	Rp. 2.000,- 
	Rp. 800.000,- 

	4 
	Daging sapi 
	10 kg 
	Rp.50.000,- 
	Rp. 500.000,- 

	5 
	Sawi 
	10 ikat 
	Rp.10.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	6 
	Tomat 
	10 kg 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 50.000,- 

	7 
	Saos 
	10 botol 
	Rp.10.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	Total 
	Rp. 1.900.000,- 


a.2 Biaya tidak tetap (BTT) 
Adapun perincian biaya tidak tetap yang dimaksud berupa biaya pembelian alat-alat produksi, sebagai berikut: 

	No 
	Jenis Modal Kerja 
	Jumlah 
	Harga Satuan 
	Harga Total 

	1 
	Pisau 
	3 buah 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 15.000,- 

	2 
	Baskom 
	5 buah 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 25.000,- 

	3 
	Blender 
	1buah 
	Rp. 200.000,- 
	Rp. 200.000,- 

	4 
	Panci 
	1 buah 
	Rp. 25.000,- 
	Rp. 25.000,- 

	5 
	Kompor gas 
	1 buah 
	Rp. 250.000,- 
	Rp. 250.000,- 

	6 
	Kantong plastik 
	3 bal 
	Rp. 2.000,- 
	Rp. 6.000,- 

	Total 
	Rp. 521.000,- 


H.3.2 Perencanaan Pemasaran 
Berdasarkan anggaran biaya di atas, total biaya produksi 800 buah burger sirih (BS) dalam waktu 1 bulan adalah sebanyak: BP = BT + BTT 

BP (BS) = Rp 1.900.000,- + Rp 521.000,- = Rp 2.421.000,- 

a. Hasil Usaha (HU) 
HU = Jumlah Produksi x Harga Jual 

HU (BS) = (800 x Rp 5.000,-) 

= Rp 4.000.000,- 

H.3.3 Prediksi Laba atau Rugi 
a. Laporan laba atau rugi (L/R) 
L/R = HU – BP; Karena HU > BP, maka 

L (BS) = Rp 4.000.000,- – Rp 2.421.000,- = Rp 1.579.000,- 

H.3.4 Prediksi Jangka Waktu Modal Kembali (JWP) 
JWP = (Investasi + BP) : (L x lama Produksi) 

JWP (G) = (Rp 400.000,- + Rp 2.421.000,-):(Rp 1.579.000 x 1 bulan) 

= 1,78 bulan. 

Artinya, modal akan kembali setelah lama produksi 1,78 bulan (≈2 bulan). 

H.3.5 Break Event Point (BEP) 
a. Break Event Point (BEP) 
BEP = BP : total produksi 

BEP (BS) = Rp 2.421.000 : 800 = Rp 3026,25,-

Titik balik modal produksi burger sirih akan didapat apabila harga jual persatuannya adalah Rp 3026,25,- 

b. Benefit Cost (B/C) Ratio 
B/C rasio = HU : BP 

B/C rasio (G) = Rp 4.000.000 : Rp 2.421.000 = 1,65 

Artinya, dari sebanyak Rp 2.421.000 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh hasil 

usaha 1,65 kali lipat, sehingga layak untuk diusahakan. 

c. Return of Investment (ROI) 
ROI = (Laba : BP) x 100% 

ROI (G) = (Rp 1.579.000,- : Rp 2.421.000,-) x 100% = 65,2% 

Artinya, dari sebanyak Rp 2.421.000,- biaya yang dikeluarkan akan diperoleh 

keuntungan sebesar 65,2% untuk penggunaan modal usaha yang cukup efektif.

I. JADWAL KEGIATAN 
J. RANCANGAN BIAYA 
Adapun rancangan biaya dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut: 

J.1 Total Biaya Yang Diperlukan 

	No 
	Jenis Biaya 
	Harga 

	1 
	Biaya pembelian bahan habis pakai 
	Rp. 1.900.000,- 

	2 
	Biaya peralatan penunjang 
	Rp. 3.621.000,- 

	3 
	Biaya transportasi 
	Rp. 70.000,- 

	4 
	Biaya lain-lain 
	Rp. 42.000,- 

	Total 
	Rp. 5.633.000,- 


J.2 Pembelian Barang Habis Pakai

	No 
	Nama Barang 
	Jumlah 
	Harga Satuan 
	Harga Total 

	1 
	Sirih 
	50 ikat 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 250.000,- 

	2 
	Daun Seledri 
	25 ikat 
	Rp. 4.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	3 
	Roti 
	400 buah 
	Rp. 2.000,- 
	Rp. 800.000,- 

	4 
	Daging sapi 
	10 kg 
	Rp. 50.000,- 
	Rp. 500.000,- 

	5 
	Sawi 
	10 ikat 
	Rp. 10.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	6 
	Tomat 
	10 kg 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 50.000,- 

	7 
	Saos 
	10 botol 
	Rp. 10.000 
	Rp. 100.000,- 

	Total 
	Rp. 1.900.000,- 


J.3 Biaya Peralatan Penunjang

	No 
	Nama Barang 
	Jumlah 
	Harga Satuan 
	Harga Total 

	1 
	Pisau 
	3 buah 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 15.000,- 

	2 
	Baskom 
	5 buah 
	Rp. 5.000,- 
	Rp. 25.000,- 

	3 
	Blender 
	1buah 
	Rp. 200.000,- 
	Rp. 200.000,- 

	4 
	Panci 
	1 buah 
	Rp. 25.000,- 
	Rp. 25.000,- 

	5 
	Kompor gas 
	1 buah 
	Rp. 250.000,- 
	Rp. 250.000,- 

	6 
	Kantong plastik 
	3 bal 
	Rp. 2.000,- 
	Rp. 6.000,- 

	7 
	Selebaran 
	100 lembar 
	Rp. 1.000,- 
	Rp. 100.000,- 

	8 
	Sewa tempat 
	1 tempat 
	Rp. 3.000.000,- 
	Rp. 3.000.000,- 

	Total 
	Rp. 3.621.000,- 


J.4 Biaya Transportasi

	No 
	Nama 
	Harga Total 

	1 
	Untuk pembelian bahan dan peralatan 
	Rp. 25.000,- 

	2 
	Untuk observasi dan wawancara 
	Rp. 25.000,- 

	3 
	Untuk promosi dan pemasaran 
	Rp. 20.000,- 

	Total 
	Rp. 70.000,- 


J.5 Biaya Lain-Lain

	No 
	Nama Barang 
	Jumlah 
	Harga Satuan 
	Harga Total 

	1 
	Kertas HVS 
	1 rim 
	Rp. 35.000,- 
	Rp. 35.000,- 

	2 
	Print 
	10 lembar 
	Rp. 200,- 
	Rp. 2.000,- 

	3 
	Fotokopi 
	30 lembar 
	Rp. 100,- 
	Rp. 3.000,- 

	4 
	Stofmap folio 
	4 buah 
	Rp. 500,- 
	Rp. 2.000,- 

	Total 
	Rp. 42.000,- 


K. Lampiran 
